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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Simpulan 

Merujuk kepada tujuan penelitian mencari seberapa besar pengaruh 

yang diberikan latihan hand splint fingerboard terhadap peningkatan 

kemampuan motorik tangan anak cerebral palsy. Peningkatan yang 

dialami pada kemampuan motorik tangan yaitu aspek kemampuan 

menggerakan jari-jari tangan dan aspek kemampuan menggunakan 

tangan yang dilihat sebelum dan sesudah diberikan latihan hand splint 

fingerboard subjek menunjukan peningkatan yang tidak signifikan. 

Peningkatan yang tidak signifikan ini dipengaruhi oleh motivasi subjek, 

suasana hati subjek, dan lamanya sesi latihan atau penggunaan alat yang 

membuat hasil yang diperoleh tidak optimal. 

Peningkatan yang dialami oleh subjek dalam aspek kemampuan 

menggerakan jari-jari tangan, subjek sudah mampu melakukan ekstensi 

jari-jari tangan pada tangan kiri secara bersamaan meskipun gerakan 

yang dilakukan belum penuh dan pada tangan kanan anak belum mampu 

melakukan ektensi jari-jari tangan secara bersamaan dengan gerakan 

penuh namun sudah mampu melakukan ektensi jari-jari tangan pada ibu 

jari dan jari telunjuk. Peningkatan lainnya yang dialami subjek dalam 

aspek kemampuan menggunakan tangan, subjek sudah mampu meraih 

gelas yang ada didepannya yang hanya bisa dilakukan oleh tangan kiri 

sedangkan subjek tidak mengalami peningkatan pada aspek kemampuan 

menggunakan tangan kanan. 
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Dengan demikian latihan hand splint fingerboard tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik 

tangan anak cerebral palsy dalam aspek kemampuan menggerakan jari-

jari tangan dan kemampuan menggunakan tangan kanan dan kiri.  

Secara keseluruhan pengaruh latihan handsplint fingerboard ini tidak 

dapat diyakini terhadap kemampuan motorik tangan kanan subjek 

karena hasil persentase overlap yang melebihi 90% sedangkan pada 

kemampuan motorik tangan kiri subjek latihan handsplilnt fingerboard 

ini memiliki pengaruh karena ditandai dengan hasil persentase overlap 

yang tidak melebihi 90%. Namun, jika dilihat dari peningkatan mean 

level pada setiap masing-masing kondisi menunjukan adanya 

peningkatan atau pengaruh atas intervensi atau latihan yang diberikan 

baik itu pada kemampuan motorik tangan kanan dan kemampuan 

motorik tangan kiri subjek pada aspek menggerakan jari-jari tangan dan 

kemampuan menggerakan tangan. 

5.2. Impikasi 

Secara teoritis, dalam konteks pengembangan keilmuan, temuan 

yang dihasilkan berupa pengaruh latihan hand splint fingerboard 

terhadap peningkatan kemampuan motorik tangan anak cerebral palsy 

dalam aspek kemampuan menggerakan jari-jari tangan dan aspek 

kemampuan menggunakan tangan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pengembangan program latihan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik tangan anak cerebral palsy.  

Secara praktis, Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 

memberikan program latihan bagi anak yang mengalami hambatan 

dalam kemampuan motorik tangan  anak cerebral palsy yang memiliki 
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kondisi motorik tangan yang mengepal dengan menggunakan latihan 

hand splint fingerboard. Penelitian ini berimplikasi terhadap pentingnya 

latihan motorik tangan bagi anak cerebral palsy untuk mengurangi 

hambatan dari dampak cerebral palsy.  

Pemecahan masalah dilapangan, berdasarkan temuan kondisi 

motorik tangan anak cerebral palsy yang mengepal membuat anak 

kesulitan dalam melakukan aktivitas tangan. penelitian ini dapat 

dijadikan variasi latihan dalam meningkatkan kemampuan motorik 

tangan anak cerebral palsy untuk memecahkan masalah yang ditemukan 

pada anak dilapangan. Peneliti selanjutnya, penelitian ini disadari 

memiliki banyak kekurangan, implikasinya memerlukan penelitian 

lanjutan guna melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian ini.  

5.3. Rekomendasi  

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memilih metode latihan 

yang tepat dalam meningkatkan kemampuan motorik tangan anak 

cerebral palsy dengan kondisi motorik tangan anak yang mengepal. 

Waktu penggunaan hand splint fingerboard yang terus menerus dan 

dengan waktu yang lama akan menghasilkan pengaruh yang lebih 

signifikan. 

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode yang berbeda ataupun dengan metode yang sama 

dengan tujuan yang berbeda. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

program intervensi yang diberikan pada penelitian ini dengan tujuan 

penelitian yang berbeda sesuai dengan hasil karakteristik anak sesuai 

dengan hasil asesmen pada anak. Peneliti juga dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan menerukan penelitian lebih lanjut. 


